
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN

 

3.1  Waktu Dan Tempat Penelitian 

3.1.1  Waktu penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 11 januari sampai 11 

maret 2023 

3.1.2 Tempat Penelitian 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Konawe Selatan Desa Ponambea Barata 

Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan 

3.2 Jenis dan Pendekatan  

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti 

kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri keilmuan (pengetahuan) yaitu 

rasional empiris dan sistematis. Rasional berarti penelitian yang dilakukan 

dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga dapat dijangkau oleh penalaran 

(pemikiran) manusia.(Noor, J. 2011)  

 Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi (Abdussamad, 2021) 

 Metode penelitian kualitatif sering disebut kondisi yang alamiah 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah karena 

(natural setting) sebagai metode penelitian bidang awalnya metode ini lebih 

banyak digunakan untuk antropologi budaya disebut sebagai metode kualitatif 
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karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Filsafat 

postpositivisme sering juga disebut sebagai paradigma interpretif dan 

konstruktif, yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik 

utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala bersifat 

interaktif. Penelitian ini menggambarkan tentang kepemimpinan kepala 

madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MIN 1 Konsel. 

3.3 Informan/ Sumber Data Penelitian 

  Sumber data menurut Lofland sebagaimana dikutip oleh Moleong 

(1990) bahwa sumber data dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, 

tindakan dan dokumen. Dalam penelitian ini jenis datanya adalah kualitatif 

yang berupa pernyataan-pernyataan dan tindakan-tindakan oleh subyek 

penelitian sesuai dengan pertanyaan yang dikemukakan peneliti dan 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan merujuk kepada fokus 

penelitian. Selain itu peneliti juga, mengecek dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. 

 Dalam hal ini penelitian tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 

Konawe Selatan yang peneliti jadikan subjek penelitian adalah pihak-pihak 

yang terkait, dan terlibat dalam penelitian yang dilakukan penulis, adapun 

informan diwawancarai adalah: 

1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Konawe Selatan 

2. Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Konawe Selatan 
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3.4 jenis data penelitian  

 Berdasarkan SK Menteri P&K No. 0259/U/1977, data didefinisikan 

sebagai segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun 

suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang 

dipakai untuk suatu keperluan (Murdiyanto, 2020). 

3.4.1 Data primer 

 Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, sumber 

data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah: hasil wawancara dengan 

kepala madrasah dan guru, di MIN 1 Konsel. 

3.4.2 Data sekunder  

 Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

dokumen. Sumber data sekunder yang diproleh peneliti adalah data yang 

diproleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data 

sekolah dan berbagai literatur yang relevan. 

3.5 Teknik pengumpulan data 

3.5.1 Observasi 

 Observasi dilakukan sebagai data untuk menggambarkan 

lingkungan sekitar, perilaku, ataupun proses suatu kegiatan. Dalam 

melakukan observasi peneliti dituntut untuk bisa secara cermat 

melakukan pengamatan sehingga hasilnya dapat memberikan gambaran 

yang jelas dan berarti dalam menjawab pertanyaan penelitian. 
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Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung dengan 

jenis observasi non partisipan sehingga peneliti tidak ikut serta dan 

terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan. Peneliti hanya 

mengamati kegiatan yang ada di MIN 1 Konsel untuk mengamati objek 

penelitian secara langsung dan lebih mendalam guna mendapat 

informasi. 

3.5.2 Wawancara  

 Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif yang mencakup penggalian secara mendalam dari suatu 

fenomena atau kejadian yang akan diteliti. Wawancara dilakukan secara 

tatap muka langsung dengan informan, karena dalam topik bahasan 

tertentu perlu adanya data dukung pengamatan ekspresi wajah ataupun 

gaya berbicara dari informan, serta kondisi sekitar saat wawancara 

berlangsung (D. Kartawiguna, 2015). 

3.5.3 Dokumentasi 

 Tidak kalah penting dan metode-metode lain, adalah metode 

dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dibandingkan dengan metode 

lain, maka metode mi agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada 

kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode 

dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati. Seperti 

telah dijelaskan, dalam menggunakan metode dokumentasi ini peneliti 

memegang checklist untuk mencari variabel yang sudah ditentukan. 
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Apabila terdapat/ muncul variabel yang dicari, maka peneliti tinggal 

membubuhkan tanda check atau tally di tempat yang sesuai. Untuk 

mencatat hal hal yang bersifat bebas atau belum ditentukan dalam daftar 

variabel peneliti dapat menggunakan kalimat bebas (Siyoto, 2015). 

 Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 

yang berkaitan tentang keadaan objektif MIN 1 Konsel Seperti sejarah 

berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, dan lain-lain. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Menurut Miles dan Huberman (1992), alur analisis dalam penelitian 

kualitatif sudah dimulai sejak pengumpulan data lapangan. Setelah itu, alur 

analisis kedua ialah melakukan reduksi data. Alur analisis ketiga ialah 

penyajian data. Data disajikan dalam bentuk teks naratif, matriks, skema, dan 

tabel lalu dirakit secara teratur, padu, dan terintegrasi. (Pradono, Soerachman, 

Kusumawardani, & Kasnodihardjo, 2018) 

 Setelah data terkumpul maka penulis akan menganalisa data-data yang 

diperoleh dalam penelitian di MIN 1 Konsel dan harus di olah sedemikian 

rupa sehingga akan mendapatkan suatu kesimpulan. 

 Analisis menurut Miles dan Huberman (1992) dibagi dalam tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tersebut adalah (1) 

reduksi data (data reduction); (2) penyajian data (data display); dan (3) 

penarikan simpulan. 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

 Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
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mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-

simpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data, 

data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka 

macam cara melalui seleksi ketat. Melalui ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 

2. Penyajian Data (Data Display)  

  Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

   Langkah ketiga dari analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan simpulan dan verifikasi. Simpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

simpulan yang dikemukakan merupakan simpulan yang kredibel. 

3.7 Uji Keabsahan Data 

  Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain 

digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian 

kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang 
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tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 

2007:320). Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian 

yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk 

menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability. 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai 

penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan 

data yang dapat dilaksanakan. (Sanasintani, 2020) 

 Triangulasi merupakan suatu cara untuk mendapatkan data yang 

benar-benar absah dengan menggunakan pendekatan metode ganda. 

Triangulasi adalah cara untuk memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 

sendiri sebagai keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu. Berikut macam-macam cara triangulasi: 

a. Triangulasi sumber  

 Triangulasi sumber berarti membandingkan mengecek ulang 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang 

berbeda. Misalnya, membandingkan hasil pengamatan dengan 

wawancara. 

b. Triangulasi waktu 

  Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang 

berhubungan dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, 

karena perilaku manusia mengalami perubahan dari waktu ke waktu. 

c. Triangulasi metode 
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  Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data atau 

mengecek keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode dapat 

dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data 

untuk mendapatkan data yang sama, pelaksanaan juga dapat dilakukan 

dengan cara cek dan ricek. 


